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ABSTRACT

Indonesian Language has a function as a tool to reach, codify, and develop knowledge,

technology, and art. That’s why, Indonesian Language

must be constructed and developed, among

others through school system ancluding Madrasah Aliyah Program Khusus (MAK). In fact, the
Indonesian Language in MAK is not effective because of the teacher-centered approach. It’s
implication is less attention to students’ characteristics, including their interest, ability and need
in Indonesian Language for limu Pengetahuan dan Technology (JPTEK). Those made this study
important to do. The study used quantitative descriptive. From the data analysis it was found that
the students of MAK need Indonesian Language for IPTEK.

Kata Kunci: bahasa Indonesia [PTEK, siswa MAK

ehl‘)l%gm malé}ﬁuk sostal mfu;us.(il:l selalu ber-
ubungan dengan orang fain dalam menja-
jankan hidup dan kehidupammya. Alat untuk
melakukan interaksi tersebut yang paling efektif
gimyivokalwsuuk“ 5 ataua]d 1:
ﬂﬁm’ am komunikasi sonal ole!
ik g "*“‘mpmmm o proes
T sesuaty, proses
yﬁgmlmm(ﬁﬂdﬂm&a
ah satu bahasa dari sejumiahb bahasa di
dunia adalah bahasa Indonesia. Sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara, bahagablagonesia
fimgsi yang sangat strategis bagi bangsa
dmnegmlndamﬁ‘?mgsmwm
sarana peningkatan pengetahuan
babafmsaumknm'mbgnn ngemt 992%?u
pengetahuan, teknol seni )
Ragambahasaﬁlazimdisdmbahasalndo-
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nesia IPTEK. Olehkarena fungsinya yang sangat
penting itu maka ragam bahasa i harus terus
pembinaan dan pengem a yang efektif
adalah melalui sistem persekolahan atau madrasah.
, Narmm kenyataannya tidak demikian. Badudu
(lﬁzllg)nmymkmbdmmmm
diterima di perguruan tinggi kemampuan berbahasa
Indonesianya masih kurang. Padahal mereka
sekurang-kurangnya telah 13 tabun belajar bahasa
Indonesia. Behum pembelajaran bahasa
masth terlalu gum sentris dan bukan siswa sentris
olla, 1996:18). Impiikasi dari pembelajaran bahasa
ndonesia itu yang cenderung guru sentris adalah
kurang siswa; batk
bakat, kemampuan, ataupun kebutuhan siswa
terhadap pelgjaran Bahasa Indonesia.
MAK mem%makan Kurikulum Berbasis
K ompetensi tabun 2002 sama dengan kurikulum
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EMU. Madmsah[gnmlledtzlgebl:nyak muatan pelajaran
CagamaAaNDya. aran bahasa, cinl yang
menonjol adalah adanya sah, khitobah, dan
conversation. Persoalannya, apakah ciri khas
keagamaan pada MAK tersebut membawa kekhasan
kebutuhan terhadap bahasa Indonesia IPTEK dan
kegjatan belajar-mengajamya juga. Halini membuat
pentingnya penelitian ini d . -
Rurmisan masalah pokok dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah kebutuhan bahasa Indonesia
IPTEK Siswa MAK Jember tahun pelajaran 2003-
20047. Secara lebih rinci adalah sebagai
berikut, 1) apakah siswa MAK Jember tahun pe-
lgjaran 2003-2004 membutuhkan pelajaran bahasa
Indonesia [PTEK?, 2) aspek ketmm}nlan apa saja-
kah yang dibutuhkan siswa MAK Jember tabun
pelaaran 2003-2004 diajarkan lebih intensif, 3)apa-
alasan siswa MAK Jember tahun pelajaran

2003-2004 P keterampilan ber-
bahasatu‘tenmlgﬂn mtmmadmah& dan4d)
metode/teknik pembelajaran untuk menyampaikan
peladi!ambahasalndomaH’I'EKapakah pak-
% ‘?ﬁcm siswa MAK Jember talnm pelajaran 2003-

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
siswa MAK Jember tahun pelajaran 2003-2004.
Tujuan mi daﬁg}dlrinci : (1) untuk memperoleh
deskripsi objektif tentang kebutuhan bahasa Indo-
nwalﬁlEK (2)kebutuhan keterampilan berbahasa
bahasa Indonesia IPTEK, (3) alasan-alasan siswa

mmgamaspekkmm?]m sangat
dibutuhkan dalam pelajaran bahasa%onesia
IPTEK, (4)teknik yang menurut siswa cocok

%En]?u dalam pembelajaran bahasa Indonesia
dan (5)kendala dalam pembelajaran bahasa
Indonesia dihadap siswa MAK Jember
tahun pelajaran 2003-2004.

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada
bahasa Indonesia yang difungsikan sebagar alat
komumnikasi wacana tekmis beserta mekanisme proses
belajar-mengajarnya. Subvariabelnya adalah (1)
aspek menyimak, (2) aspek berbicara, (3) aspek
membaca, (4) aspek menulis, dan (5) proses belajar-
mengajar yang mencakup kegiatan siswa dan guru,
Lokasi penelrtian ialah Madrasah Aliyah Negeri I
Jember jalan Imam Bonjol 50 Jember.

METODE PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ini peneliti

melakukan pengkajian sekbaaliﬁus pemahaman
u

terhadap sejumilah teori yang den
penelitian. Selanjutnya, teorr-teori muﬂ
dalam kerangka dasar penelitian. Jenis desain yang
g:Filih adalah survey dengan mengumpulkan
informasi dari populasi melaha kuesioner dan imter-
view supaya nantinya menggambarkan berbagai
aspek dari populasi, '

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriggff karena Eencliﬁan meliﬁan
deskriptif obyekts w eburtuhan Indo-
nesia IPTEK siswa Jember tahun pelajaran
2003-2004.

Berdasarkan pertimbangan sudut para-

digmanya, pendekatan penelitian ini adalah pen-
penefitian kuantitatif terdapat penelitian ini,

yaitu suaa;froses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data berupa angka sebagai alat

g;kmmkan keterangan mengenai hal yang ingin
1.

Ruang hg:u p

_ Peneitian ini dikenakan pada satu variabel,
yakni kebutuhan bahasa Indonesia raga IPTEK siswa
kelas 1, 11, dan 111 MAK Jember tahun pelajaran
ndonesia yang difimgsikan sebagai alat komuni
wacana tekarln]% beserta mekanisme proses belajar
mengajarnya. Subvariabelnya dalah 1) aspek
menyimak, 2) aspek berbicara, 3) asrq:k membaca,
4) aspek menulis, dan 5) proses belajar mengajar
yang mencakup kegiatan siswa dan guru, Lokasi

jtian ini Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
alan Imam Bonjol 50 Jember.

Populasi
Jebes b 88 g v Mers (s
orang Siswa
sdm%ai responden) terdin atas kelas 1=34 orang; kelas
IF=21 orang, dan kelas II=33 orang siswa. Mereka
berasal dant MTs Negeri, MTs Swasta, dan SLTP.
Pemilihan MAK Jember sebagai populasi
didasarkan atas pertimbangan MAK Jember
merupakan lembaga pendidikan yang sederajat
dengan SMU dan Pelajaran bahasa Indonesia
diMAK Jember kurikukim yang sama
dengan SMU dan SMK. Namun MAK Jember
memberi pelajaran agama (Islam) mncafai 80%
lebih dari keseluruhan pelajaran untuk lembaga
pendidikan setingkat dengannya. Selainitu, MAK
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tentu memliki karaktenstik berbeda dengan SMU
dan SMK.
il poedaya Sk v by, ek ok
ti

Teknik Pengumpulma Data

_Alat pengumpul data yang digunakan datam
penelitian im adalah kuesioner, buku catatan lapangan
tentang konteks/kejadian di lapangan. Alat atau
penelitian ini adalah peneliti sendirt.

Prosedur penelitian yang ditempuh dalam
penelitian ini adalah (1) peneltti ke MAK
Jember, menemui Kepala MAN I Jember, Wakil
Kepala Bidang Kurikulum, dan guru-guru Bahasa
Indonesia, dan Kepala Tata U 1 Jember
untuk keperluan pelaksanaan pem:.lilglan'2 )
pengum dengan estoner
untuk ditsi siswa responden; (3) peneliti melakukan
koreksi terhadap data dalam kuesioner untuk
selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel data untuk
dilakukan analisis data; dan (4) setelah segala
sesuatunya selesai, peneliti menyusun laporan

Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunskan adalah
teknis analisis kuantitatif dengan memanfaatkan

teknis analisis data yang digunakan

adatah : (1) meng-hitung ﬁekuens:y?;vgvaban siswa

untuk tiap option, nﬁz(?) menghitung persentase
ug

jawaban siswa tiap aspek keterampilan
berbahasa, dan (3)manmfan ingkat kebutuhan
siswa untuk setiap aspek ket ilan berbahasa.

Dalam melakukan kegiatan tersebut digunakan
tabel frekuensi dan persentasenya dengan rumus
persentase sebagai berikut.

f

P= x 100 %
N

Keterangan:

f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya;
N = jumlah frekuensi/banyaknya mdividu:

P = angka persentase. (Sudijono, 1995:40)

PEMBAHASAN
Kebutuhan Bahasa {ndonesia IPTEK Siswa
MAK Jember Tahun Pelajaran 2003-3004
Setelah mencermati jawaban siswa kelas 1, It
dan Il MAK Jember tahun pelajaran 2003-2004
sebagai responden, tertera pada tebel 4.1, ternyata
bahasa Indonesia IPTEK sangat diajarkan di
madrasah ini. Tidak ada responden yang memilih

4.2). Data ini mencerminkan para siswa sangat
menyadar kedudukan dan Indonesia
sebagai bahasa nasional dan bahasa negara,
khususnya sebagai wahana Bengembangan tmu
Eengetahuan dan teknologi. Dapat diduga bahwa

eberadaan siswa tersebut merupakan mdikator

tingkat keberhasilan dani upaya panjang
(s];?kasnmm MA%adalammdnE;;’:s?k?p
positif terhadap bahasa Indonesia sebagai upaya
strategis dalam membina dan bahasa
Indonesia.

Akan tetapi masih terdapat 21,25 % siswa
yang menyatakan sangat membutuhkan bahasa In-
donesia IPTEK dengan alasan karena diwajibkan
kurikulum (tabel 4.2). Pernyataan-pernyataan
tersebut cukasp membenikan dorongan m
pembina bahasa Indonesia, seharusnya, mereka lebi
meningkatkan intensitas pembinaannya terhadap
Ear_a siswa yang mexmilih jawaban karena diwajibkan

Kebutuhan Materi Pelajaran Bahasa Indonesia
IPTEK Siswa MAK Jember Tahun Pelajaran
2003-2004

Setelah dilakukan pengolahan data pada tabel
e Respantoyane o aban

esponden Jaw

A i yjmﬁ,ZS %; jawaban B
(berbicara/bercakap-cakap) 22,50 %; jawaban C
(membaca) 12,50 %; jawaban D (menutis) 13,75% .
maka jelaslah bahwa siswa yang memilih jawaban

Jenis menyimak y: paiing diminati siswa
adalah pembacaan nmma;ga;amn (tabe! 4.4). Jenis
menyimak yang diminati itu diperiukan pembaca/
suail)mya:ngmmkb .a/' Ma‘elm62,50";/;_mmhh' gurﬁ
sebagai pembaca/suara yang paling menari
mnﬁacaﬁm(tabd 45),

Kesadaran terhadap bakat, kemampuan dan

Anausis Kesutunan Baasa Inoonesia IPTEK (Asp. Rawman, DS) E



kehasan sekolahnya (MAK) tampak pada
memitthy B

banyaknya
bercakap-cakap)
18,75%. Jawabamm
kesadaran terhadap bakat, cmam puan, dan
kekhasan sekolah, karena sekolah bemus:asn Islam
lazimnya sangat memperhatikan aktivitas
muhadzatsah (berbicara) seperti pidato, ceramah,
diskusi dan fain-lamn. Halmmdakbenemanganpula
g;nbglanm paradigma pembelajaran keterampilan

dmterh'hatdan;awabmsswa tabel 4 3. Siswa/

responden yang memilih jawaban D (menulis)
berjumlah 16 5% (setelah digabung dengan
pemyataan mereka pada jawaban E). Mereka
bahwa menulis dan menjadi pemuls,
omgn mempunyat otortas
Selain iy, keterampilan
menuhs/mengarang dapat menjadi salah satu
kaner . Peryataan
midi mgm emukakan

Jawaban karena sesuai dengan bakat atau

- 2,)500/ P
0.

Temuan tersebut di atas membanggakan,
karena para responden memberikan alasan-alasan
yang rasnona] dan mencerminkan kesadaran

khususnya

ba'bahasa,
llan “rneuylmak dan “berbicara”.
%5 1,25% m:mmya
menyimak” dan “berbicara”
anyak 22, dfm %, karena sesuai dengan bakat,

minatnya.
Jems meny;mak paling dimmati siswa
yang Mereka memlih

sebz;im aca/mam ang paling menark
membacakan. Sejumlah lg %% res?onden
% nd ak; li }]\? -
 T€SPO enmenyat an aspek “menulis”. Alasn
mereka memilih materi* ‘berblpgra ” dan “menulis”
engamt s ey

atau kemampuan (mencapai 3

Alasan ini dikatakan rasional dan pe

karenaketemnpdan ‘be:bm”danketemmpnlan
“menulis” memp%e&kan peluang kerja tanpa
dua Eeterampllan lainnya, yaitu “ enyxmakE > dan

aca”). Profesi sebagai penceramah atau
penuhs merupakan profesi yang independen dan

pada tabel 4.3 yang mcncapaz
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bergengsi.
Metode dan Teknik Pembelajaran Bahasa In-
donesia IPTEK yang Cocok ;ﬁ’)?iswa MAK
Jember Tahun Pelajaran 2003

Dari data yang diperoleh dalam tabel 4.11
dapat dikatakan bahwa metode atau teknik yang
dianggap cocok untuk menyajikan keterampilan
berbahasa adalah gabungan ceramah, diskusi atau
penugasan, dan tanya jawab (jawaban D) scbanyak
53,75 % danbervanasi { E ) sebanyak 3,75
%. Hal ini dapat dimaklumi karena pemanfaatan
metode atau teknik pembelajaran dipengarahi oleh

bebelaﬁafakto memilih jawaban B (diskusi/

esponden yang
penugasan) sebanyak 26,25%. Plhhan res nden
1N Sesuai dengan tujuan penga]amnBahasa
sia. Secara urmum tuj aranBahasaIndone-
sia antara lain adalah : (1) siswa memahami bahasa
lndonemadanseglbelmk makna dan fingsi, serta
menggunakannya dengan tepat dan kreanf untuk
bermacam-macam tujuan, keperiuan, dan keadaan,
(2) siswa memiiiki bahasa
Indonesta untuk memngkatkan kemampuan
mtelektual, kematanganemosional, dan kematangan
sosial, dan siswa memiliki disiplin dalam berpikir
dan berbahasa baik berbicara maupun menulis
(Kunkulum dan Hasil Belajar Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, 2002:9).
Dalam jawaban E pada tabel 4.11 banyak
responden yang menyatakan pembelajaran bahasa
onesia paling cocok jika metode
mr:ugasan Jawaban/| 1ni dapat diartikan
wapembelajam Indonesia di MAK
Jember masih periu menambah porsi latihan dalam
pembelajaran lggxasalndmwa Tampaknya hal ini
sejalan dengan minat siswa terhadap aspek
keterampilan berbahasa tertentu (berbicara dan
menulis pada tabel 4.3) untuk Jebih duntensifkan
pembelajarannya. Jika prakiraan ini benar, maka
semakin kuat analisis yang menyatakan bahwa
sebagtan responden telah menyadan kedudukan dan
ﬂmgﬁ&ayhasa Indonesia datam kehidupan modern
permliknya
Aspek berbicara dan menubis merupakan aspek
keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-ekspresif.
Keterampilan dan membaca yang bersifat
aktif-reseptif. Oleh karena itu, aspek ketemmpﬂan
berbicara dan menulis periu mend an porsi
latthan lebih intensif daripada aspek keterampilan
berbahasa yang lain. Lebih-lebih seperti telah
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diuraikan di atas, keterampilan ini antara lain dapat
menjadi salah satu kemungkinan peluang karier
Seseorang.

Kendala Pembelajaran Bahasa Indonesia IPTEK
;ang Dihadapi Siswa MAK Jember Tahun
S mpskaya kendaapebelyran Bahasa

jaran n-
donesia yang ummmia di sekolah/madrasah lain,
juga dihadapi oleh sekolah tempat penelitiban im
{ﬂhqgsng MAK Jemberjuga mengalani kendala
sepert waktn tidak sezmbang, materi terlah: banyak,
dan tidak relevan, kemampuan guru, kurangnya

itas, dan lain-lain. Ini tampak dalam tabel 4.12.
Dalam tabe! 4.12 tampak bahwa responden
yang menyatakan bahwa kendala pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah karena sumber kurang
memadai (mencapai) dan tidak seimbang waktu
dengan maten pelajaran yang harus diajarkan
{mencapai 36,25%) dan tidak seimbang waktu
dengan maten pelajaran yang harus diajarkan
Duakmdazxim mendapatkan

(mencapai 35%)). %:-rm

respon dari kepala MAN I Jember. Respon yang
dimaksud agaradak ian kepala MAN |
Jember untuk melengkapi ki tersebut, baik

berupa buku-buku paket, buka referens, kaset-kaset
puist dan sarana-sarana lainnya {ang dibutubkan
siswa sulit akan mal]u tanpa didukung oleh sarana
dan prasarana yang lengkap. o
Terhadap kendala dalam mengikuti pem-
belajaran Bahasa Indonesia berupa tidak seimbang
antaramaten;g?lalokasi waktu Eangdxscdsakan ,
responden berpendapat pembelajaran
Bahasa Indonesia akan lebih efektif jika diajarkan
dua kali pertemuan setiap satu mmggu Dan tiap
ditempatkan pada pela; - wal‘ Responden ini
u jaran awat. en mi
mpm 16,25%43,75% (simak tabel 4.13 dan
Halyang menarik untuk dibahas ialah jawaban
responden berkaitan dengan kendala ins adalah
kemampuan guru yang kurang baik dalam
materi pelajaran. Jawabank responden
tentang ke uan guru tentang kemampuan
jlndalmﬁnrékmgmryalg}myaSJS%o(tabeMEg&
Narmun walaupun demikian, keberadaan mereka
disikapi serius. Dikatakan demikian, karena aspek
kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran. Natawijaya (1988)
menyatakan bahwa guru merupakan manager
pembelajaran. Perilaku guru dalam kelas sangat

Anausis Kesururan Banasa Inoonesia IPTEK (Aso. Rarmian, DS)

berpemhtemadaphasﬂbela' SISWa.

ies (1996:72-73 ) men; batrwa dafam
sebuah kelas, pembelajar berperan aktif dan
bertanggung jawab kepada . Guru dan
pembelajar bekerja sama dalam suatn kemitraan
(Wﬁ{“. p). Strategi yang paling penting yang akan
mewwujudkan kemitraan tersebut adalah .

embelaja
Negosiasi belajar antara guru dan pembelajar
cenderung menghasilkan pengalaman belajar yang
akan mengakomodasi kebutuhan, minat, dan
kemampuan tertentu si pembelajar. Guru dan sswa

pemahaman
Negosiasi dalamkelas-kelas behasa
kepada beberapa faktor, diantaranya kepnbadian
Eum, latar belakang budaya guru dan pembelajar,
ematangan pembelajar, dan pengalaman mereka
dalam membuat keputusan.

Guru memilik dua peranan utarna. Peran utama
adalah guru mempermudah komunikasi di antara
semua peserta di kelas, dan di antara partisipasi ini
T booaa ebaga ardspan ndependen

al partisipan en
dalam kelompok belajar masing-masing. Peran kedua
ini berkaitan erat dengan tujuan peran pertama dan
mungul dan peran tersebut.

Peran-peran terscbut mengimplikasikan
igﬁﬁrangkat peran sekunder bag: guru. Peran

nder itu adalah pertama, sebaga organisator
sumber-sumber dan sebagai sumber i sendiri. Peran
kedua adalah guru sebagai ;ieumxk dalam prosedur
dan aktivitas. tél:ns Peran ketiga bagi guru adalah
banyak sumbangan dalam bentuk dan
kemampuan %ang sesuai, pengalaman nyata dan
teramati dari hakikat pembelajaran dan kapasitas
orgam}s)asionai. " o
eran nyang sering dikaitkan dengan
Kengajaran ahasa komunikatif adalah analisis
ebutuhan, konselor, danmamaer proses kelompok.

Analisis kebutuhan di dalam pembelajaran
bahasa komunikatif menunjuk kepada tanggung
jawab yang dimiliki guru dalam menentukan dan
merespon kebutuban bahasa pembe]zﬂ;ran
sebagaimana tertera pada tabel 4.3 dan4.4. Hal ini
dapat dilakukan secara formal maupun tidak formal
metahi pembicaraan Ian%smgdmgan siswa. Dalam
hal ini guru membicarakan isu-isu seperti persepsi
mereka gaya belajar, aset belajar, dan tujuan
belajar mereka. Hal itu dapat puia dilakukan secara
formal dengan melalui perangkat penilaian. Pada
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umimnya, penilaian formal semacam ifu berisikan
buti-butir yang berupaya menentukan motivasi

.
Keterampilan berbahasa merupakan aspek

F’g i Kurangy aspe
emampuan guru diduga kuat berkaitan dengan
melatih berbahasa mi. Salah satu faktor

penting yang menyebabkan an berbahasa
berbahasa Indonesia dan kurang baik dalam
maten.

Nammm ada hal yang harus dicermati. Paparan
data pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa tingkat
e e
mengagar

selalu tertarik mengikuti kegmnyaflg

mencapai 35%. Pernyataan responden ini men-
dominasi responden lainnya (tabel 4.15). Faktor
donesta di madrasah imi karena para pmgajarlli]ya
telah menerapkan tekhnik mengajar bervanasi. Hal
ini dinyatakan responden mencapai 50% lebih
l‘;ailgv)nkdadpadapemyataan responden lain (tabel

Berdasarkan temuan data yang berbeda itu

danketerglnpﬂan mi:mhp Dan kepalaMAN |
an . a

Jember dan Wa.lil epala Madrasah bagian
kunkulum telah j glrll'wgumBahasaIndo-
nesia secara rsional dan profesional. Namwmn
walaupun demikian, mereka masih perlu terus-
menerus meningkatkan pengetahuan dan kete-

rampdamg::; khususmya keterampilan menyimak
berbicara dan menulis yang sangat diminati siswa.
KESIMPULANDAN SARAN

terhadap
temuan penelitian, maka dapat disimputkan.
. mgkatkemuxlmsiswawmwhm
gla 2003-2004 terhadap bahasa Indonesia
IgK tinggi. Mereka semua mengvatakan
membutuhkannya. Dari seluruh responden yang
jawabannya, yang menjawab “sangat

” mencapai 71,25 %. Saﬁkmmmmwab
" mencapai 27,50 %. Tidak ada satu
plmyang‘mm'awaﬁ “tidak perlu”. Hanya 1,25 %
ymlglma ; < ) u!,. ‘
Materi pelajaran Bahasa Indonesia yang

sangat dibutuhkan siswa MAK Jember tahun

pelajaran 2003-2004 adalah menyimak atau

mendengarkan (51,25 %); kenmdian ditkuti

<l;eierampilan berbicara atau bercakap-cakap (22,50
(7

Temuan hasil penelitian memmjukkan babwa
siswa MAK Jember tahun pelajaran 2003-2004
tidak fanatik dengna salah satu metode atau teknik

belajaran yang ditanyakan. Hal ini terbukti
ahwa dalam memilih jawaban pada kuesioner
responden lebih banyak memilih jawaban D
{gabungan metode ceramah, diskusi/ n
tanya jawab) yang mencapai 53,75 %. Pilihan
gawaban. rga?)onden terbesar kedua adalah jawaban
(diskusi dan )mencap’ai 26,25% dan
jawabanE(bervaﬁammempai 3,75%.

Kendala pembelajaran bahasa Indonesia
IPTEK yangodihadapi siswa MAK Jember tahun
pelajaran 2003-2004 adalah kekurangan sarana
penunjang dan tidak seimbang antara materi dan
alokasi waktu yang disediakan. Responden
menghendaki agar pelajaran Bahasa Indonesia

diajarkan dua Kali pertemuan seminggu. Tia
pertemuan 90 menit wakanbelajaranpadg
pelajaran awal.
Saran
a. Kepada Kepala Sekolah
Para siswa MAK Jember tahun pelajaran
2003-2004 i kesadaran yang tinggi
terhadap pentingnya Indonesia K

Krisgdaran mereka t?mpag pa;ila pilihan materi
pelajaran yang diminat dan alasanaya, yaitu
“menyimak”, “berbicara” dank !
“menulis”. Materi ini k;;nentdmagn kareqt:i apat
manciptakan lapangan kerja dan sesuai dengan
lapangan kerja. Oleh karena itu, sekolah harus
memberikan perhatian dan fasilitas untuk lebih
megintensi an peningkatan keterampilan

.Céranyaamaralain, dengan Jebih selgxg
mengirimkan para gur semunar,
karya, laﬁﬁglatau lainnya dengan tujuan

nnmggkrm ampumdanketamg;ilamya,
khususnya keteramgilan melatih siswa
pertemuan rutin antar guru Bahasa Indonesia
MAK/MAN dan MAS yang ada di kabupaten
Jember untuk membahas cara-cara melatih siswa
berbahasa Indonesia, khususnva “berbicara” dan
“menulis” dengan sesekali mengundang pakar
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pelatihan berbahasa Indonesia.

b KepadapaG:u menginginkan pelajaran bahasa
siswa aran

Indonesia lebih ditekankan pada pelatihan

berbahasa Indonesia. Agar terampil berbahasa

Indonesia, khususnya “menyimak”, “berbicara”

dan “menulis”. Keterampllanbelblcm'a diMAK

seba%msekolah ang berisi agama [s-
lam lebih besar danpada geMb terselip misi
dakwah, xlan jadi sanga}t! pentmg. Demikian pula
menulis. Para siswa mengang
H “berbicara” dan terampil “menu%a?
dapat membuka lapangan kega sendin, atau
sesual tuntutan kena.
Berdasarkan hal itu guru harus terus-
menerus meningkatkan pengetahuan dan
keteramptla:mya, khusus J'a keterampilan
“m an keterampilan
“menulis”.

ilan tersebut gusu
akan denganl th mudah dapat melatih siswa

dalam “berbicara” dan“menulis”. Umkm
{anerlu membentuk kelompok kenja guru
donesia antar MAK/MAN dan MAS untuk
membahas dan berlatih meningkatkan kete-
rampilan berbahasa Indonesia dan berlatih
memberikan pelatihan yang benar berbahasa In-

donesia kepada para siswa.

¢. Kepada Para siswa
et Berbagasa itu merupakan sm
erampilan. ebagai suatu keterampilan ia
menjadi milik seseorang apabila seseorang itu
gemar melatih diri. Tanpa latihan rutm dan

terampI} Hﬁ ini b iaku untuk semua aspek

berbahasa; menyimak, berbicara,
mem’oaca, dan menulis. Oleh karena itu, para
siswa jangan han Aza menunggu latihan yang
diberi mmham berusaha
bedatthse:xhna!m porsi latibanyang
diberikan guru, di rumah masmg;]nahsmg atay
dalam belajar. Diangurkan pula agar 1ajm
membaca sumber bahan atau membaca
karya orang lain sebagat model penulisan.
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